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abstract: The objective of this research is to improve the story telling ability through the use of serial pictures in 
the audio visual learning material of the students in Grade II of State Primary School 03 of Krebet, Masaran, 
Sragen in Academic Year 2012/2013. This research is the classroom action research. It employed two cycles, 
and each cycle consisted of four phases, namely: planning, action, observation, and reflection. The subjects of 
the research were the students in Grade II of State Primary School 03 of Krebet, Masaran, Sragen in Academic 
Year 2012/2013 as many as 39 students. The data of the research were analyzed by using the interactive analysis 
model comprising three components, namely: data reduction, data display, and conclusion drawing or 
verification. Based on the usearch that the use of serial pictures in the audio visual learning material can improve 
the story telling ability.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatkan kemampuan bercerita melalui media gambar 
seri dalam audio visual pada peserta didik kelas II SDN 03 Krebet, Masaran, Sragen 2012/2013. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Sebagi subjek penelitian adalah siswa kelas II SDN 
03 Krebet, Masaran, Sragen yang berjumlah 39 anak. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif yang mempunyai tiga buah komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
media pembelajaran gambar seri dalam audio visual dapat meningkatkan kemampuan bercerita.  
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Pengajaran Bahasa Indonesia pada ha- 
kikatnya adalah pengajaran keterampilan ber- 
bahasa, bukan pengajaran tentang bahasa 
(St.Y.Slamet, 20-08 : 6). 
Berdasarkan hasil observasi di SDN 03 
Krebet, Masaran, Sragen banyak guru yang 
belum menggunakan media pembelajaran 
yang inovatif dan bervariasi sehingga proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru dan 
belum berpusat pada peserta didik. Penggu-
naan media pembelajaran yang kurang berva- 
riasi khususnya pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia materi  bercerita di SD, dapat men- 
gakibatkan timbulnya berbagai permasalahan 
salah satunya adalah rendahnya keinginan  
peserta didik dalam belajar Bahasa Indonesia 
khususnya pada materi bercerita. Sebagian 
besar peserta didik menganggap pelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya pada materi ber-
cerita sebagai mata pelajaran yang kurang di-
minati dan membosankan. Hal ini mengaki-
batkan peserta didik menjadi sulit untuk da-
pat memahami konsep dari pelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya pada materi bercerita 
mereka masih rendah. 
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 Permasalahan terjadi pada peserta didik 
kelas II SDN 03 Krebet, Masaran, Sragen. 
Peserta didik merasa kesulitan untuk dapat 
memahami materi bercerita dalam mata pela-
jaran Bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan 
dari hasil ulangan Bahasa Indonesia peserta 
didik, khususnya materi bercerita. Dari 39 
peserta didik kelas II yang mengikuti ulang-
an,16 peserta didik nilainya diatas batas Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 
nilai 23 peserta didik yang lain belum men-
capai KKM, adapun KKM yang ditetapkan 
sekolah yaitu 63. Nilai rata-rata kelas juga 
masih rendah yaitu 55.81 dengan prosentase 
ketuntasan klasikal hanya 41.03%. Berda-
sarkan nilai peserta didik sebelum adanya 
tindakan dapat diketahui bahwa pada materi 
bercerita, pemahaman peserta didik terhadap 
materi pelajaran masih rendah. 
Berdasarkan hasil observasi selama 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
pada materi bercerita dapat diketahui faktor 
yang menyebabkan rendahnya pemahaman 
peserta didik terhadap materi bercerita yaitu, 
cara guru menyampaikan materi masih 
menggunakan  pendekatan ceramah di depan  
kelas dan guru jarang menggunakan media  
pembelajaran sehingga peserta didik merasa 
 
 
jenuh dan kurang aktif selama proses KBM 
berlangsung. Peseta didik menjadi ramai sen-
diri dan mencari kesibukan masing-masing 
dengan tidak memperhatikan guru. Padahal 
peserta didik akan merasa lebih memahami 
materi bercerita apabila penyampaian materi 
bercerita itu menggunakan media pembelaja-
ran yang menuntut keaktifan peserta didik, 
agar terjadi proses pembelajaran yang berpu-
sat pada peserta didik sehingga proses pem-
belajaran dapat berjalan secara aktif dan me-
nyenangkan. Ilmu atau materi pelajaran yang 
disampaikan juga dapat lebih melekat dalam 
pola pikir peserta didik dan peserta didik 
lebih paham materi bercerita. Dari kenyataan 
tersebut maka dapat diidentifikasi permasa-
lahan bahwa rendahnya kemampuan peserta 
didik pada materi bercerita dikarenakan pro-
ses pembelajaran belum maksimal dengan 
menggunakan media pembelajaran yang ino-
vatif, sehingga peserta didik kurang aktif da-
lam mengikuti proses pembelajaran. 
Materi bercerita merupakan salah satu 
materi dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Penerapan media pembelajaran gambar 
seri dalam audio visual diharapkan dapat me-
mudahkan peserta didik dalam kemampuan 
bercerita. 
Menurut Robin Mello (2001:1) 
mengatakan bahwa,“Storytelling is part of 
how people tell their personal experiences” 
Bercerita merupakan bagian dari bagaimana 
seseorang mencerita-kan pengalaman pribadi 
mereka. 
Menurut Louise Phillips (2000 : 2) 
mengatakan bahwa, “Storytelling has the 
ability to build a gre- ater sense of 
community, enhance knowledge and memory 
recall, and expand creative potential in 
young children”. Kemampuan bercerita me-
miliki beberapa manfaat yaitu, dapat mening-
katkan rasa percaya diri, meningkatkan pe-
ngetahuan dan daya ingat, dan memperluas 
potensi kreatif pada anak-anak. 
Gambar seri merupakan sejumlah gam- 
bar yang menggambarkan suasana yang se-
dang diceritakan dan menunjukkan adanya 
kesinambungan antara gambar yang satu de- 
ngan yang lainnya. 
Media audio visual merupakan media 
perantara atau penggunaan materi dan penye- 
rapannya melalui pandangan dan pendenga- 
ran sehingga membangun kondisi yang dapat 
membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Ke-
mampuan adalah kesanggupan yang dimiliki 
seseorang dalam melakukan sesuatu, selain 
itu kemampuan dapat berarti daya tangkap 
peserta  didik terhadap suatu bahan materi. 
Bercerita adalah menyampaikan sesu-
atu (pengalaman, perbuatan, atau kejadian) 
kepada orang lain secara lisan. 
Media adalah segala sesuatu yang da- 
pat digunakan untuk menyalurkan pesan, me- 
rangsang pikiran, perhatian, dan kemauan pe-
serta didik. 
Para ahli psikologi kognitif menjelas-
kan bahwa pembelajaran merupakan suatu 
usaha untuk mengaktifkan indera peserta di- 
dik agar peserta didik memperoleh pemaha- 
man. 
Media pembelajaran merupakan alat-
alat yang dapat membantu mengantarkan pe- 
san pembelajaran antara pemberi pesan kepa- 
da penerima pesan. 
Media pembelajaran sangat bermanfaat 
bagi peserta didik, guru atau pun masyarakat 
umum karena media berfungsi mempermu- 
dah gerak seseorang untuk mengetahui hal 
yang belum pernah dilihat, didengar atau di-
ketahui, media juga memperjelas sesuatu 
yang dikatakan secara verbal, memperkecil 
atau memperbesar sesuatu yang tidak dapat 
dilihat oleh mata secara langsung serta dapat 
berfungsi sebagai alat yang membuat peserta 
didik bergairah dalam belajar dan jelas dalam 
menyerap materi pembelajaran. Sehingga da-
ri berbagai fungsi yang dimilikinya media 
banyak digunakan oleh satu orang untuk me-
nyampaikan gagasan atau ide kepada orang 
lain, dapat memperjelas pesan, dapat menya-
lurkan pesan dengan baik, mengatasi keterba-
tasan ruang dan waktu bahkan dapat membe-
rikan hiburan bagi orang yang yang melihat-
nya. 
Media gambar berseri adalah media  
pembelajaran yang digunakan oleh guru yang 
berupa gambar datar yang mengandung cerita 
dengan urutan tertentu sehingga antara satu 
gambar dengan gambar yang lain memiliki 




Menurut Ismail Cakir (2006 : 2) 
mengatakan bahwa: 
“The teacher plays a key role in using the 
video as an aid for language teaching   for   
s/he   has   the   prime   responsibility   for    
creating   a   successful   language   learning   
envi-ronment.” Guru menjadi kunci dalam 
penggunaan video sebagai alat pembelajaran 
bahasa, karena guru mempunyai tanggung ja-
wab untuk menciptakan lingkungan pembe-
lajaran bahasa yang berhasil. 
Media pembelajaran gambar seri dalam 
audio visual merupakan media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru yang berupa gam- 
bar serta mengandung cerita dengan urutan 
tertentu sehingga antara satu gambar dengan 
gambar yang lain memiliki hubungan cerita 
dan membentuk satu kesatuan selain itu  
penggunan materi serta penyerapannya mela-
lui pandangan dan pendengaran sehingga  
membangun kondisi yang dapat membuat 
peserta didik mampu memperoleh pengeta- 
huan, keterampilan, dan sikap.  
Media pembelajaran audio visual men-
dorong peserta didik untuk belajar lebih aktif 
dan lebih bermakna artinya peserta didik di-
tuntut selalu berfikir tentang suatu persoalan 
dan mereka mencari sendiri cara penye-
lesaiannya. Dengan demikian mereka akan 
lebih terlatih untuk selalu menggunakan ke-
terampilan dan pengetahuannya, sehingga   
pengetahuan dan pengalaman belajar mereka 




Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Krebet, Masaran, Sragen. 
Alasan pemilihan sekolah sebagai tempat 
penelitian ini adalah:  
a. Terdapat permasalahan dalam pembelaja-
ran Bahasa Indonesia, yaitu peserta didik 
kurang dapat memahami materi bercerita, 
penelitian ini dilakukan dengan maksud 
untuk mecahkan masalah tersebut dan me-
ningkatkan kemampuan peserta didik pada 
materi bercerita mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
b. Sekolah Dasar Negeri 03 Krebet belum  
pernah digunakan sebagai objek penelitian 
sejenis sehingga terhindar dari penelitian 
ulang. 
c. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di  
SD tempat peneliti pernah menjadi peserta 
didik di sekolah sehingga mempermudah 
peneliti dalam melakukan penelitian kare- 
na selain jarak tempat tinggal peneliti de- 
kat dengan sekolah, peneliti sedikit ba- 
nyak sudah mengetahui kondisi dan ling-
kungan sekolah. 
Waktu  penelitian diadakan pada se-
mester genap tahun ajaran 2012/2013 selama 
4 bulan, yaitu mulai Bulan Januari 2013 sam-
pai dengan April 2013. Tahap penyusunan 
dan pengajuan proposal dimulai pada Bulan 
Januari, tahap perijinan dan persiapan peneli- 
tian dimulai pada Bulan Februari, pelaksa-
naan tindakan dimulai pada Bulan Maret, 
tahap analisis data sudah dimulai pada saat 
pelaksanaan tindakan yaitu pada Bulan Ma- 
ret, terakhir  penyusunan skripsi, sidang dan 
penjilidan pada Bulan April.  
Subjek penelitiannya adalah peserta di- 
dik kelas II SDN 03 Krebet, Masaran, Sragen 
yang berjumlah 39 peserta didik terdiri dari 
17 peserta didik putra dan 22 peserta didik 
putri. Peserta didik kelas II sebagai subjek 
yang akan diamati kegiatan pembelajaran dan 
dikenai tindakan. Selain peserta didik, guru  
juga menjadi subjek penelitian berkaitan de- 
ngan kegiatan guru saat mengajar. Objek pe-
nelitiannya adalah pembelajaran bercerita   
mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tin- 
dakan kelas (Classroom Action Research). 
Dikategorikan sebagai bentuk Penelitian Tin- 
dakan Kelas (PTK) karena penelitian ini be- 
rupa suatu tindakan untuk mengatasi per- 
masalahan terkait kegiatan belajar mengajar 
pada suatu kelas dengan pendekatan deskrip-
tif kualitatif.  
Penelitian tindakan kelas termasuk 
penelitian yang reflektif. Kegiatan penelitian 
dimulai dari permasalahan yang riil yang 
dihadapi oleh guru dalam proses pembelaja- 
ran, kemudian direfleksi alternatif pemeca- 
han masalah tersebut. Setelah itu, masalah 
tersebut ditindaklanjuti dengan tindakan-
tindakan terencana dan terukur. Oleh karena 
itu, penelitian tindakan kelas membutuhkan 
kerjasama antara peneliti, guru, peerta didik, 
dan staf sekolah lainnya untuk menciptakan 
suatu kinerja sekolah yang lebih baik. Jadi 
 
 
penelitian ini merupakan penelitian kolabora- 
tif antara guru kelas dengan peneliti. 
Strategi yang digunakan dalam peneli- 
tian ini adalah strategi tindakan model siklus 
dengan kegiatan pemecahan masalah yang  
dimulai dari: perencanaan (planning), pelak- 
sanaan (acting), pengamatan data (obser- 
ving), menganalisi data atau informasi untuk 
memutuskan sejauh mana kelebihan atau ke- 
lemahan tindakan tersebut (reflecting). Ada- 
pun rancangan penelitiannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap perencanaan tindakan meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut:  
a. membuat skenario pembelajaran 
b. mempersiapkan instrumen penelitian  
c. mempersiapkan dan merancang tinda- 
kan yang sesuai dengan standar kom- 
petensi dan kompetensi dasar 
d. mengajukan solusi alternatif 
2. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan 
dengan melaksanakan proses pembelaja- 
ran sesuai rancangan. Setiap tindakan dan 
proses  pembelajaran tersebut selalu diiku- 
ti kegiatan pemantauan.  
3. Tahap pengamatan dan interpretasi dilaku- 
kan dengan mengamati dan menginter- 
prestasi aktivitas penerapan tindakan pada 
pembelajaran. Pada tahap interpretasi pro- 
ses koreksi hasil kerja dilakukan oleh pe-
neliti dan kolaborator. Interpretasi ini ber- 
guna untuk mengetahui apakah tindakan 
yang dilakukan dapat mengatasi perma- 
salahan yang ada.  
4. Tahap analisis dan refleksi dilakukan den- 
gan menganalisis hasil pengamatan dan 
interpretasi sehingga diperoleh simpulan 
tentang bagian yang perlu diperbaiki dan 
bagian yang telah mencapai tujuan pene- 
litian. Dari hasil penarikan kesimpulan 
tersebut, dapat diketahui apakah penelitian 
ini mencapai keberhasilan atau tidak. 
Data yang dikumpulkan dan dikaji da-
lam penelitian ini diperoleh dari data kua-
litatif yaitu data yang berbentuk kalimat, ka-
ta, atau gambar. Informasi data ini diperoleh 
dari berbagai sumber data yang berasal dari 
subjek penelitian yaitu peserta didik kelas II 
SDN 03 Krebet, Masaran, Sragen. Adapun 
sumber data yang akan digunakan dalam pe-
nelitian ini antara lain: 
1. Informasi data yang diperoleh dari nara 
sumber yaitu guru kelas II SDN 03 
Krebet. 
2. Hasil pengamatan pelaksanaan pembela- 
jaran bercerita dengan penerapan media 
pembelajaran gambar seri dalam audio 
visual berupa hasil observasi kegiatan 
peserta didik dan guru, serta nilai eva- 
luasi peserta didik dari pelaksanaan siklus 
I sampai siklus II. 
3. Dokumen yang berupa catatan wawan- 
cara dengan guru dan peserta didik me- 
ngenai pelaksanaan pembelajaran, ranca-
ngan  pedoman pembelajaran yang dibuat 
guru, silabus yang ditetapkan oleh pihak 
sekolah, dan daftar nilai kemampuan ber-




Berdasarkan pengamatan dan analisis 
data yang ada, dapat dilihat adanya pening- 
katan kemampuan bercerita siswa kelas II 
SDN 03 Krebet pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dengan penerapan media gambar 
seri dalam audiovisual. 
Tabel 1. Perkembangan Nilai Kondisi 
Awal, Siklus I, dan Siklus II 
 Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 30 35 50 
Nilai Tertiggi 86 95 100 
Nilai Rata-rata 55.81 67.91 76.17 
Ketuntasan 
Klasikal 41.03 75.63 87.17 
 
Berdasarkan tabel 1 dan grafik 1 diatas, 
dapat diketahui adanya peningkatan dari kon-
disi awal, siklus I sampai siklus II sebagai 
berikut: 
a. Nilai terendah yang diperoleh peserta 
didik pada kondisi awal adalah 30 
mengalami peningkatan menjadi 35 pada 
siklus I, dari siklus I mengalami pening- 
katan menjadi 50 pada siklus II. 
b. Nilai tertinggi peserta didik pada kondisi 
awal adalah 86 mengalami peningkatan 
menjadi 95 pada siklus I, dan dari siklus I 
sampai siklus II tidak mengalami pening-
katan karena sudah merupakan nilai ter- 
tinggi yaitu 100. 
 
 
c. Nilai rata-rata peserta didik pada kondisi 
awal adalah 55.81 mengalami peningka- 
tan pada siklus I menjadi 67.91, dari sik- 
lus I mengalami peningkatan menjadi 76. 
17 pada siklus II. 
d. Persentase ketuntasan klasikal pada kon- 
disi awal adalah 41.03% mengalami pe- 
ningkatan menjadi 75.63% pada siklus I, 
dan dari siklus I sampai siklus I menga-




Berdasarkan hasil tersebut di atas menun-
jukkan bahwa penggunaan gambar seri dalam 
audio visual dapat meningkatkan kemampu-
an bercerita pada peserta didik kelas II SDN 
03 Krebet, Masaran, Sragen Tahun Ajaran 
2012/2013”. Hal ini terbukti dengan adanya 
peningkatan dari perilaku intelektual peserta 
didik yang.mencakup aspek kognitif dan as-
pek afektif. 
Media pembelajaran gambar seri dalam 
audio visual merupakan media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru yang berupa gam-
bar serta mengandung cerita dengan urutan 
tertentu sehingga antara satu gambar dengan 
gambar yang lain memiliki hubungan cerita 
dan membentuk satu kesatuan selain itu 
penggunaan materi serta penyerapannya 
melalui pandangan dan pendengaran sehing-
ga membangun kondisi yang dapat membuat 
peserta didik mampu memperoleh pengeta-
huan, keterampilan, dan sikap. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang sudah peneliti lakukan, peneli-
tian ini didukung oleh penelitian yang dilaku-
kan oleh Tetra Fajar Kurniati (2009) yang 
menyimpulkan bahwa prestasi belajar Bahasa 
Indonesia materi menulis mengalami pening-
katan setelah diterapkan media gambar seri. 
Hal ini menunjukan bahwa salah satu upaya 
untuk meningkatkan kemampuan menulis pa-
da mata pelajaran Bahasa Indonesia pada pe-
serta didik  kelas II SD  dapat  dilakukan de- 
ngan  menggunakan  media  gambar seri agar 
peserta  didik  lebih tertarik  dalam  pelajaran 
yang sampaikan.   
Selain itu penelitian ini juga didukung 
oleh Hadiyah (2011) yang menyimpulkan 
bahwa prestasi belajar Bahasa Indonesia ma-
teri bercerita mengalami peningkatan setelah 
diterapkan media gambar. Hal ini menunjuk-
kan bahwa salah satu upaya untuk mening-
katkan kemampuan bercerita pada mata pela-
jaran Bahasa Indonesia pada peserta didik 
kelas II SD dapat dilakukan dengan menggu-
nakan media  gambar agar peserta didik lebih 
tertarik dalam pelajaran yang sampaikan.   
 Jadi penggunaan media pembelajaran 
gambar seri dalam audio visual memberikan 
hasil belajar yang lebih baik pada pembela-
jaran Bahasa Indonesia materi bercerita pada 
peserta didik kelas II SD Negeri 03 Krebet, 
Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen Ta-
hun Ajaran 2012/2013.  
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua sik- 
lus dengan menggunakan media pembela- 
jaran gambar seri dalam audio visual dapat 
meningkatkan kemampuan bercerita pada pe- 
serta didik kelas II SDN 03 Krebet, Masaran, 
Sragen, maka dapat diambil simpulan bahwa: 
“Penggunaan Gambar Seri Dalam Audio 
Visual Dapat Meningkatkan Kemampuan 
Bercerita Pada Peserta didik Kelas II SDN 03 
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